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ABSTRAK 

 

OPTIMASI WAKTU PRODUKSI XILOSA DARI LIMBAH AMPAS TEBU 

OLEH KAPANG Trichoderma harzianum 

 

Aghisna Azza Assayid Murood  

1804015144 

 

Ampas tebu merupakan limbah pabrik gula yang masih mengandung hemiselulosa 

Xilan dapat dihidrolisis dengan cara fermentasi menggunakan bantuan 

mikroorganisme menjadi xilosa Limbah ampas tebu dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan xilosa dengan bantuan kapang T.harzianum melalui fermentasi cair. 

Xilosa adalah gula rendah kalori yang biasa dimanfaatkan oleh penderita diabetes. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan waktu inkubasi optimal yang 

diperlukan dalam memproduksi xilosa dari limbah ampas tebu oleh kapang 

T.harzianum. Metode yang digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan 

memfermentasikan substrat limbah ampas tebu terhadap kapang T.harzianum 

untuk memproduksi xilosa dengan lama variasi inkubasi 1,2,3,4, dan 5 hari pada 

suhu kamar dengan sistem fermentasi cair yang di agitasi dengan kecepatan 150 

rpm. Pemanenan produksi xilosa dilakukan dengan sentrifugasi hasil fermentasi 

pada kecepatan 4000 rpm selama 20 menit. Optimasi waktu produksi xilosa dari 

limbah ampas tebu oleh kapang T.harzianum didapatkan hasil yang paling optimal 

pada hari ke-4 sebesar 89,513 mg/L. 

 

Kata Kunci: Ampas Tebu, Xilosa, T.harzianum, Waktu Inkubasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tebu merupakan tumbuhan penghasil rasa manis yang tinggi sehingga 

dapat digunakan untuk produksi gula (Pratama 2018). Tanaman ini termasuk ke 

dalam jenis rumput-rumputan, mulai dari pangkal hingga ujung batangnya 

mengandung kadar air gula mencapai 20% (Tim Penulis PS 2000). Ampas tebu 

merupakan limbah dari pabrik gula hasil perasan tebu yang masih mengandung 

kadar hemiselulosa yang tinggi. Kelompok hemiselulosa terdiri atas xilan, manan, 

arabino galaktan, dan arabinan. Salah satu hemiselulosa yang terkandung dalam 

ampas tebu adalah xilan yang merupakan komponen utama penyusun dari 

hemiselulosa yang dapat digunakan sebagai bahan baku xilosa. Xilan dapat 

dihidrolisis dengan cara fermentasi menggunakan bantuan mikroorganisme 

menjadi xilosa. 

Xilosa adalah suatu gula pentosa golongan monosakarida yang memiliki 

gugus aldehid dengan lima atom karbon (Komesu et al., 2020). Gula xilosa 

merupakan gula yang paling melimpah di bumi kedua setelah glukosa (Huntley dan 

Patience, 2018). Xilosa dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama pemanis produk 

pangan atau obat obatan yang aman bagi penderita penyakit diabetes. Selain 

manfaat di atas, xilosa juga digunakan untuk memperkuat gusi (Richana, 2002). 

Xilosa dapat dihasilkan oleh mikroba melalui proses fermentasi dari substrat ampas 

tebu oleh bakteri dan fungi berfilamen (kapang) (Komesu et al., 2020). Salah satu 

dari jenis fungi berfilamen (kapang) yaitu T.harzianum yang mampu 

memproduksi xilanase, karena xilanase dapat mengubah hemiselulosa xilan 

menjadi gula xilosa. 

T.harzianum mempunyai pertumbuhan cepat, kaya akan konidia dan dapat 

bertahan dalam kondisi kurang baik (Wahyudi et al, 2000). Kapang T.harzianum 

banyak dimanfaatkan untuk biokonversi bahan limbah pertanian (Fardiaz 1992). 

T.harzianum dapat menghasilkan enzim xilanase yang bersifat hemiselulotik. 

Kandungan xilan yang terdapat dalam ampas tebu dapat dijadikan substrat untuk 

menumbuhkan T.harzianum. T.harzianum dapat digunakan untuk meningkatkan 

nilai manfaat limbah ampas tebu melalui metode fermentasi. Selama proses 
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fermentasi berlangsung pertumbuhan kapang berhubungan pula dengan waktu 

inkubasi, waktu inkubasi yang optimum akan menghasilkan produk fermentasi 

yang maksimal. 

Fermentasi merupakan perubahan kimiawi dari substrat organik menjadi 

suatu produk melalui aktivitas metabolisme mikroorganisme baik secara anaerob 

maupun aerob (Hadiyanto dan Azim, 2015). Kondisi aerob adalah kondisi 

fermentasi yang dijalankan dengan suplai oksigen yang cukup, sedangkan kondisi 

anaerob adalah kondisi fermentasi yang dijalankan tanpa kehadiran oksigen (Riadi 

2007). Untuk mendapat proses fermentasi yang optimal itu tergantung pada jenis 

organismenya (Rahman 1992). Fermentasi dibedakan atas fermentasi media padat, 

submerged, dan fermentasi media cair. Fermentasi medium cair merupakan cara 

fermentasi yang telah lama dipraktekan untuk memproduksi berbagai produk mulai 

dari makanan fermentasi, minuman beralkohol, produksi asam organik, asam amino 

enzim sampai teknik penanganan limbah (Rahman 1992). Melihat potensi bahan 

baku limbah ampas tebu yang melimpah, maka perlu dilakukan pemanfaatan 

melalui fermentasi untuk memproduksi berbagai jenis produk yang bernilai 

ekonomi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Wahyudi (2016) melaporkan produksi 

xilosa dari substrat tandan pisang oleh T.harzianum melalui fermentasi cair pada 

suhu kamar. Faktor-faktor yang mempengaruhi fermentasi T.harzianum adalah 

suhu, pH, agitasi, konsentrasi substrat, dan waktu inkubasi. T.harzianum 

membutuhkan kondisi optimal agar dapat memproduksi xilosa dalam jumlah yang 

maksimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan T.harzianum dalam 

memproduksi xilosa adalah waktu inkubasi. Waktu inkubasi yang optimal akan 

menghasilkan produk yang maksimal dan perlu adanya medium yang mengandung 

nutrisi untuk pertumbuhan selama proses berlangsung. Pada penelitian ini, 

digunakan fermentasi medium cair untuk memudahkan pengambilan ekstrak 

kadar xilosa dari substrat yang akan diukur menggunakan spektrofotometer UV-

Vis. 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengoptimasi waktu produksi xilosa oleh kapang T.harzianum dari limbah ampas 

tebu. Ampas tebu merupakan limbah pertanian yang banyak dihasilkan di 
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Indonesia dan mengandung xilan dengan kadar tinggi. Fermentasi cair akan 

dilakukan dengan mensuspensikan serbuk ampas tebu dalam air untuk menjadi 

medium cair. Sebagai parameter hasil fermentasi yang akan diukur adalah kadar 

xilosa yang dihasilkan dengan uji Dinitrosalisilat (DNS) secara Spektrofotometri 

UV-Vis. Prinsip DNS adalah pengukuran gula pereduksi dengan teknik  

kolorimetri, gula pereduksi akan bereaksi dengan reagen DNS membentuk 

senyawa 3-amino-5-nitro salisilat yang berwarna kuning kecoklatan. Waktu 

inkubasi optimal ditentukan sebagai waktu yang menghasilkan kadar xilosa hasil 

fermentasi tertinggi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Ampas tebu merupakan limbah pabrik gula yang masih mengandung 

hemiselulosa xilan yang akan menjadi masalah jika tidak ditangani dengan baik. 

Limbah ampas tebu dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan xilosa dengan bantuan 

kapang T.harzianum melalui fermentasi cair. Xilosa adalah gula rendah kalori yang 

biasa dimanfaatkan oleh penderita diabetes. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

fermentasi adalah waktu, waktu fermentasi optimal akan menghasilkan produk 

maksimal yang akan meningkatkan nilai ekonomi. Berdasarkan uraian di atas 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah berapa waktu optimal 

yang diperlukan untuk produksi xilosa dari limbah ampas tebu oleh T.harzianum. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan waktu yang optimal produksi 

xilosa dari limbah ampas tebu oleh kapang T.harzianum dengan metode fermentasi 

cair. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai pengembangan ilmu 

di bidang kefarmasian yang berkaitan dengan pemanfaatan limbah ampas tebu 

sebagai substrat dalam produksi xilosa oleh kapang T.harzianum. 
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